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Investasi Pembangkit di:
Terhambat Jan

Jakarta, NERACA
Direktur Utama PT g’erse-
) Perusahaan Listrik Negara
(PLN) Eddie Widiono meng-
akui, walaupun sudah
minat investor
investasinya di pembangkitan,
namun adanya me-
reka (investor) meminta jamin-
an dari pemerintah menjadi
salah satu batu sandungan. .
“Kalau soal minat, saya jamin
animonya cukup tinggi. Tapi ham-
batannya itu tadi, mereka minta
jaminan dari pemerintah,” kata
Eddie, di Jakarta, kemarin. .
Tanpa menyebut perusahaan
manasajayang sudah menyatakan
minatnya menanamkan investasi

pembangkit, menurut Eddie yang - -

han. Dua negara seperti Cina
n India,jugasudahmenyatakan
keinginannya berbisnis di sektor
pembangkitan, “Mereka yang mi-
natbukan hanya pemain lama, tapi
pemain baru juga tidak sedikit
jumlahnya. Saya kira tidak etis
kalau disebut sekarang,” katanya.

ﬁi jumlah peminat itu mencapai

Menurut Eddie, selain keingin-
an untuk mendapat jaminan gari
pemerintah, investor juga masih
mempelajari UU yang ada. Diluar
itu, persoalan apakah proyek pem-

bangkit itu ditender atau tidak,

juga banyak dipertanyakan pihak
investor.

“Di luar hambatan ‘yang ada, .

saya merasa optimistis sektor ke-

- tenagalistrikan di Indonesiamasih

menarik investor asing pada tahun

depan dan tahun-tahun menda-

tang. Satu hal lagi, perbaikan eko-
nomi dalam negeri, jelas akan
mempengaruhiinvestasi listrik ke
arah yang positif,” kata mantan
Direktur Pemasaran PLN ini.

Ke depannya ujar Eddie, PLN
sebagai holding memang akan
memusatkan perhatian pada g:.-
ringan transmisi dan distribusi.
F?ikm pembangkit, diharapkan
ebi
swasta atau anak-anak perusahaan
PLN yang bergi;rrak di pembang-
kitan, seperti Pembangkitan
Jawa Bali (PJB) atau PT Indonesia

Power. “Jadi kita tidak diberi -

banyak diisi oleh sektor
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